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Abstract—Cancel Culture in South Korean entertainment
is a kind of punishment for public figures who are perpetrators
of certain scandals. Cancel Culture is a boycott or a rejection of
public figures who are involved in a scandal because they are
considered as a bad model for their fans. This study aims to
explain the notion of Cancel Culture and its impact on public
figures as perpetrators of bullying scandals and to find out the
attitude of Indonesian fans towards their idols who are involved
as perpetrators in bullying scandals. This study uses descriptive
qualitative research methods. The subjects in this study were 5
young adults aged 23-24 years, who like South Korean culture
and entertainment. 3 informants are students from different
universities and 2 informants are private employees. The results
show that Cancel Culture is very influential on the perpetrators
of a scandal and fans prefer not to like artists who are bullies
anymore. It is very difficult for a public figure who has got a
Cancel Culture policy to continue their career in South Korean
entertainment.
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Abstrak—Cancel Culture dalam dunia hiburan Korea
Selatan adalah salah satu bentuk hukuman bagi public figure
yang menjadi pelaku dalam skandal apapun. Cancel Culture
adalah pemboikotan atau penolakan kepada public figure yang
terlibat dalam sebuah skandal karena dianggap tidak
memberikan contoh yang baik untuk penggemarnya.. Skandal
dalam penelitian ini adalah skandal bullying artis Korea
Selatan yang viral di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengertian tentang Cancel Culture dan
dampaknya terhadap public figure sebagai pelaku skandal
bullying, serta  mengetahui sikap penggemar Indonesia
terhadap idolanya yang terlibat sebagai pelaku dalam skandal
bullying. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 5
orang dewasa muda yang berusia 23-24 tahun, yang menyukai
budaya Korea Selatan. 3 informan adalah mahasiswa/i dari
universitas yang berbeda dan 2 informan adalah karyawan
swasta. Hasil penelitian menunjukan bahwa Cancel Culture
sangat berpengaruh kepada pelaku sebuah skandal dan
penggemar lebih memilih untuk tidak menyukai lagi artis yang
menjadi pelaku bullying. Sangat sulit bagi public figure yang
mendapatkan kebijakan Cancel Culture untuk kembali
berkarir di dunia hiburan Korea Selatan.

Kata Kunci—Cancel Culture, Kasus Bullying, Instagram,
Sikap.
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I. PENDAHULUAN

Media sosial menyediakan berbagai informasi yang
dibutuhkan penggunanya. Sebuah informasi yang disajikan
secara singkat, padat, jelas, dan tentunya cepat, membuat
banyak portal berita yang saat ini juga membuat konten
berita di dalam media sosial salah satunya melalui platform
Instagram. Konten merupakan informasi yang tersedia
melalui media atau produk elektronik (KBBI, 2021).
Platform Instagram memberikan akses bagi penggunanya
untuk membuat konten berupa gambar, video, dan teks lalu
dibagikan untuk dilihat pengguna Instagram lain.

Menurut Little John dkk 2009 (dalam Riyanto, 2017)
The big village merupakan Globalisasi yang semakin maju
dengan pesat disetiap aspek kehidupan manusia bahkan
menembus batas geografis, kebangsaan dan kebudayaan
dan berkembang dengan cepat dalam perkembangan
informasi, transportasi dan juga teknologi. Lintas budaya
setiap negara bisa saja terjadi diberbagai negara lainnya. Di
Indonesia sendiri sedang terjadi lintas budaya Korea
Selatan. Budaya Korea Selatan yang perlahan masuk ke
dalam Indonesia membuat banyak masyarakat Indonesia
yang masuk ke dalam gelombang budaya Korea Selatan
atau biasa disebut Korean Wave (Maliangkay, 2019). Di
Indonesia korean wave disebut dengan ombak budaya
Korea Selatan. Contoh budaya Korea Selatan yang banyak
dinikmati oleh orang Indonesia adalah kuliner, musik, film
dan drama.

Media sosial menjadi alat untuk mengetahui informasi
dan berita seputar artis Korea Selatan untuk para
penggemarnya yang berada di luar negeri, salah satunya
Indonesia. Indonesia yang sedang diterpa korean wave
membuat banyak orang Indonesia yang menyukai budaya
Korea Selatan, dari kalangan anak-anak hingga orang
dewasa menyukai korean wave.

Menurut data yang diunggah Twitter dalam portal berita
cnnindonesia.com, Indonesia menjadi negara nomor 1
dengan penggemar k-pop terbanyak dengan negara yang
membicarakan Korea Selatan paling banyak di Twitter
(CNN Indonesia, 2022). Hal ini juga terbukti dari
banyaknya orang Indonesia yang mengikuti akun Instagram
yang membahas berita dan informasi Korea Selatan. Akun
Instagram yang membuat konten menerjemahkan berita
dari Korea Selatan memiliki followers lebih dari 500 ribu
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orang. Konten ini sangat membantu penggemar yang ingin
mengetahui berita Korea Selatan. Contoh akun Instagram
tersebut seperti @panncafe, @coppamagz, @zonakorea,
@fyi.korea, @kfm.korea, dan masih banyak lagi.

Dunia hiburan Korea Selatan sempat dihebohkan
dengan banyaknya public figure yang menjadi pelaku
bullying pada masa lalunya. Pemberitaan ini sangat
booming di media sosial salah satunya Instagram, hal ini
membuat peneliti ingin mencari tahu bagaimana awal mula
pemberitaan kasus bullying, lalu bagaimana respon dari
penggemar saat mengetahui pemberitaan bullying, dan
apakah dampak untuk public figure yang menjadi pelaku
bullying. Kasus bullying ini banyak dialami oleh beberapa
aktris, aktor dan beberapa member dari grup idol Korea
yang sedang naik daun di Korea Selatan.

Korea Selatan termasuk negara yang memiliki dunia
hiburan yang tegas, apabila ada public figure yang terbukti
tidak memberikan contoh yang baik untuk penonton atau
pendengarnya, public figure itu akan ditindak tegas seperti
diboikot dari semua kegiatan industri hiburan, di Korea
Selatan memboikot public figure ini biasa dikenal sebagai
Cancel Culture. Cancel Culture adalah bentuk penolakan
atau pemboikotan yang dilakukan oleh pihak yang bekerja
sama dengan public figure, dan juga para penggemar yang
berhenti menyukai public figure yang terlibat dalam sebuah
masalah (Hansol, 2021). Hal ini juga yang membuat peneliti
ingin mencari tahu apa yang dimaksud dengan Cancel
Culture. Karena bentuk hukuman ini hanya dimengerti oleh
penggemar artis Korea Selatan dan belum ada sebuah
tindakan seperti ini di Indonesia.

Dapat disimpulkan dari latar belakang sebelumnya
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apa yang dimaksud dengan Cancel Culture dan dampaknya
terhadap artis yang menjadi pelaku skandal bullying? Serta
bagaimana sikap penggemar Indonesia saat mengetahui
idolanya terlibat sebagai pelaku skandal bullying?

Dan dari rumusan masalah sebelumnya penelitian ini
memiliki tujuan penelitian yaitu, menjelaskan pengertian
tentang Cancel Culture dan dampaknya terhadap artis
sebagai pelaku sebuah skandal bullying. Serta juga
menjelaskan sikap penggemar Indonesia terhadap idolanya
yang terlibat sebagai pelaku skandal bullying.

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi semua orang, dari segi teoritis dan juga segi
praktis. Manfaat teoritis yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah memberikan pengetahuan yang berasal dari
media sosial khususnya tentang kebijakan Cancel Culture
di dunia hiburan Korea Selatan yang tidak ada di Indonesia.
Manfaat praktis yang didapat dalam penelitian ini yaitu,
menjadikan media sosial sebagai alat komunikasi untuk
mencari atau membuat konten yang membagikan informasi
lebih luas lagi.
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II. METODOLOGI

Metode penelitian ini adalah penelitian  kualitatif.
Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang
mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu
atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial.
Penelitian kualitatif berfokus kepada interpretasi yang
melibatkan pendekatan, pengumpulan dan penggunaan
berbagai bahan empiris, tidak hanya berfokus pada sifat
objektif dari perilaku tetapi, juga pada makna subjektifnya
(Aspers & Corte, 2019)

Peneliti menggunakan metode ini karena penelitian ini
bersifat deskriptif dan naratif. Penelitian deskriptif
merupakan metode yang biasanya digunakan dalam
menganalisa data yang bersifat menggambarkan,
menguraikan dan menjelaskan lebih dalam data yang berupa
sebuah teks atau gambar. Sedangkan penelitian dengan
analisis naratif adalah analisis dari suatu teks dengan
penjabaran menjadi sebuah cerita yang berurutan. Dengan
menyajikan suatu kasus ke dalam narasi, agar sebuah
peristiwa lebih jauh mudah dimengerti oleh khalayak
(Prisanto, 2018). Analisis naratif digunakan dalam
menceritakan kasus artis Korea Selatan yang menjadi
pelaku skandal bullying.

Peneliti menggunakan wawancara dan observasi feed
Instagram portal berita yang menerjemahkan berita- berita
dari negara Korea Selatan dalam pengumpulan data.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara langsung
dan wawancara langsung yang dilakukan melalui zoom
meeting. Wawancara dilakukan terhadap lima orang
informan dari followers Instagram akun @pannncafe yang
berprofesi sebagai mahasiswa/i dari berbagai universitas
dan karyawati yang berusia 23-24 tahun, dan menyukai
budaya Korea Selatan sebagai informan. Dengan 1 orang
key informant berinisial VV, yang paling lama mengikuti
akun Instagram @pannncafe lebih dari 3 tahun, dengan
frekuensi lebih dari 3 jam dalam sehari untuk melihat akun
Instagram @pannncafe, dan sangat mengidolakan artis
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Korea Selatan yang menjadi pelaku bullying serta terus
mengikuti perkembangan dari pemberitaan idolanya.
Sedangkan 4 orang informan lainnya yang juga mengikuti
akun Instagram @pannncafe dalam kurun waktu kurang
dari 3 tahun, sebagai informan pendukung. Peneliti memilih
informan dengan cara purposive sampling pada usia dewasa
muda karena menurut,. Boon & Lomore menunjukkan
dalam penelitiannya, bahwa 75% individu pada masa
dewasa awal memiliki ketertarikan yang kuat terhadap
selebriti seperti bintang film, penyanyi, dan tokoh
masyarakat yang memberikan pengaruh dalam diri setiap
individu (Almaida et al., 2021).

Setelah kegiatan wawancara selesai data hasil dari
wawancara akan di transkrip dan peneliti akan membuat
lampiran coding, seperti open coding, axial coding, dan
selective coding, untuk mendapatkan hasil penelitian yang
akan dibahas di bab selanjutnya.

III. PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Penelitian ini membahas sebuah kasus yang terjadi di
dalam media sosial, penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari fenomena pemberitaan kasus yang sedang
booming di Instagram. Peneliti mengumpulkan informasi
berdasarkan informasi yang ada di media sosial, sumber
berita di internet, informasi dari informan, dan informasi
yang berasal dari konten youtube yang membahas Korea
Selatan. Peneliti akan menjelaskan pemberitaan skandal
bullying yang terjadi di Korea Selatan, pemberitaan ini
sangat booming di media sosial.

Hasil penelitian yang sudah dilakukan selama dua
bulan, dengan melakukan pengumpulan data dari hasil
wawancara selama satu minggu pada tanggal 14-20
Desember 2021, dengan durasi wawancara sekitar 5-10
menit kepada lima orang informan dan telah diolah dalam
bentuk transkrip wawancara. Peneliti juga melakukan
observasi pada konten-konten di media sosial yang
berhubungan dengan pemberitaan skandal bullying yang
ada di Instagram. Penelitian ini akan dijelaskan secara
naratif berdasarkan kasus skandal bullying yang dilakukan
oleh public figure Korea Selatan, khususnya skandal
bullying yang dilakukan oleh seorang aktor yang bernama
Kim Ji Soo.

A. Media Sosial sebagai Sumber Informasi

Dengan media sosial, berkomunikasi menjadi lebih
mudah. Media sosial telah menjadi media yang digunakan
semua orang untuk berkomunikasi dan membagikan
informasi kepada teman, keluarga dan orang lain yang
mungkin akan melihat konten yang dibagikan secara umum
(Stone & Wang, 2018).

Media sosial saat ini menjadi media yang harus dimiliki
para penggemar dari artis Korea untuk mengetahui berbagai
informasi seputar idolanya di Korea Selatan. Public figure
biasanya menyapa penggemarnya melalui media sosial,
mempromosikan aktivitasnya agar tetap mempertahan
penggemarnya di media sosial (Wilson et al., 2018). Hal ini
membuat banyak penggemar dari berbagai negara dan
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Indonesia yang selalu mencari berita seputar idolanya dari
media sosial, atau portal-portal berita yang memberitakan
idolanya. Menurut informan (BN) yang menyatakan: “Kalo
untuk updatean aku lihatnya di Instagram, Aku sih tahu
semua tentang updatenya, karena aku follow semua
sosmednya” (Informan BN, 23). Melalui media sosial
khususnya Instagram penggemar dapat mengetahui
informasi terkini seputar idolanya. Menurut informan (SK)
yang menyatakan: “Lebih utama sih saya tahunya dari
Instagram, soalnyakan saya sering suka lihat explore
banyak orang Korea sama aku follow akun gosip Korea
yang bernama Dispatch.” (Informan SK, 24). Dengan
mengikuti akun berita dari Korea Selatan penggemar
semakin mudah mendapatkan informasi seputar idolanya.

B. Kasus Aktor Kim Ji Soo

Berawal dari sebuah unggahan di media sosial. Korban
bullying yang mengunggah sebuah konten yang
menceritakan pengalaman masa lalunya saat menjadi
korban bullying. Bullying merupakan perilaku intimidasi
yang dilakukan dua orang atau lebih banyak individu
dengan interaksi berulang ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuasaan dan niat untuk menyakiti
(Swearer et al., 2012).

Dalam unggahan tersebut korban menuliskan nama
pelaku yang saat ini merupakan seorang atlet voli Korea
Selatan. Hal ini membuat banyak orang yang merupakan
korban dari bullying juga ikut membuka suara dan
menceritakan semua yang dialaminya pada masa lalu di
sosial media, sehingga terungkap banyaknya artis Korea
Selatan yang diduga menjadi pelaku bullying pada masa
lalunya. Kim Ji Soo adalah salah satu aktor yang tertimpa
skandal bullying yang ia lakukan semasa sekolah,
membuatnya harus keluar dari drama yang sedang ia
bintangi, Ji Soo juga harus putus kontrak dengan agensi
yang menaunginya selama ini, dan harus mengganti
kerugian yang dialami oleh perusahaan drama yang terakhir
dibintanginya akibat terkuaknya skandal bullying tersebut.

Rasa kekecewaan ini juga sangat dirasakan oleh banyak
penggemar dan bertambah karena adanya penggantian aktor
atau aktris untuk beberapa judul drama yang dibintangi oleh
artis yang terkena skandal ini. Tidak sedikit penggemar
merasa peran yang sudah cocok diperankan oleh idolanya
harus diganti dengan aktor atau aktris lain agar jalan cerita
dari drama tersebut tetap berjalan.

Seperti drama terakhir yang dibintangi Kim Ji Soo
dengan judul “River Where the Moon Rises” harus
mengganti Ji Soo yang merupakan pemeran utama. Aktor
Na Im Woo lah yang terpilih untuk menggantikan Kim Ji
Soo dalam drama tersebut, dan drama pun terus berlanjut
untuk penayangan episode berikutnya. Berkat akting dari
Na Im Woo yang bagus dan menjiwai walaupun
menggantikan Kim Ji Soo, akhirnya drama tersebut dapat
menyelesaikan syuting dan menayang semua episode yang
ada.
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Gantikan )i Soo, Na Imwoo
Dikabarkan Jadi Pemeran Utama
*River Where The Moon Rises"

@ panncatc

Gambar 1. Na Im Woo menggantikan Ji Soo setelah berita bullying Ji Soo
terungkap.

Netizen Korea Selatan dan Indonesia tidak menyangka
terhadap perbuatan yang dilakukan Ji Soo pada masa lalu,
karena saat ini ia merupakan aktor ternama yang sudah
banyak membintangi sejumlah drama populer. Aktor Kim Ji
Soo adalah salah satu contoh artis yang mengakui
kesalahannya dan meminta maaf kepada penggemarnya.
Berkat pengakuan dan mengunggah surat permohonan maaf
yang Ji Soo ungkapkan di media sosial, Kim Ji Soo masuk
dalam daftar public figure yang mendapatkan Cancel
Culture.

Aktor Ji Soo Unggah Surat dan
Meminta Maaf Atas Perilakunya
yang Tak Pantas di Masa Lalu

© panncafe

Gambar 2. Kim Ji Soo mengakui bahwa la pelaku bullying.
C. Cancel Culture

Korea Selatan cukup tegas dalam menghadapi hal
seperti ini, apabila ada public figure yang diterpa berita
buruk atau pernah melakukan tindak kejahatan, public
figure tersebut akan ditindak tegas oleh hukum dan tidak
jarang mendapatkan sanksi sosial seperti tidak muncul
kembali di layar kaca atau media sosial. Menurut Jang
Hansol (2021) dalam video di channel youtube Korea
Reomit “Cancel Culture buat yang gak ngerti itu biasanya
digunakan waktu artis kena skandal. Habis itu langsung sret
menghilang dari iklan tersebut, juga fansnya juga langsung
membalikkan badannya alias meninggalkan artis itu”. (Jang
Hansol, 2021). Cancel Culture bisa disebut sebagai bentuk
penolakan masyarakat Korea Selatan terhadap public figure
yang melakukan kesalahan dan tidak memberikan contoh
yang baik untuk publik. Di Korea Selatan menjadi public
figure memiliki tanggung jawab yang sangat besar. Cancel

Culture tidak hanya diberikan kepada artis-artis saja namun
kepada semua orang yang yang bekerja dan menghasilkan
uang dari perhatian publik. Jadi Cancel Culture sebenarnya
merupakan cara untuk menegakkan kembali nilai norma
dasar di Korea Selatan (Hansol, 2021)

Menurut pendapat salah satu informan, tindakan Cancel
Culture yang dilakukan belum terlalu tepat, apabila belum
terbukti benar atau tidaknya public figure yang diduga
menjadi pelaku bullying, seperti informan (ID) yang
menyatakan: “Kalo misalnya si aktor atau aktrisnya itu
emang bener-bener terbukti ngelakuin skandal yang tadi
gitu, kalo misalnya masih isu doang tapi kalo misalnya di
cancelin, kaya gimana ya kurang aja gitu, kalo misalnya
mereka udah bener-bener terbukti yah bagus sih.”
(Informan ID, 23). Namun apabila public figure yang
diduga menjadi pelaku sudah mengakui dan terbukti
menjadi pelaku bullying, tindakan Cancel Culture sangat
perlu dilakukan, seperti informan (BN) yang menyatakan:
“Menurut aku tepat ya, soalnya itukan memberikan efek jera
pada si idol itu, juga untuk memberi contoh untuk idol
lainnya agar tidak menjadi pelaku bullying agar tidak
mendapatkan efek Cancel Culture” (Informan BN, 23).

D. Perubahan Sikap Penggemar

Menurut (Henn et al., 2020) perubahan sikap
kemungkinan besar akan mempengaruhi perilaku dengan
tingkat kesulitan yang mirip dengan tingkat sikap orang
tersebut. Contohnya dalam kasus ini karena pemberitaan
bullying ini adalah karena pemberitaan yang beredar berita
negatif, para penggemar juga merespon negatif kepada
idolanya yang tertimpa skandal bullying ini. Dan memilih
untuk tidak menyukai lagi artis yang menjadi pelaku
bullying.

Dalam pemberitaan kasus bullying artis Korea, banyak
penggemar dari berbagai negara yang kecewa terhadap
idolanya dan berakhir merubah sikapnya menjadi tidak
menyukai idolanya lagi. Hal ini banyak ditemukan
dikalangan penggemar K-pop, K-drama, karena cenderung
menjadikan idolanya benar-benar sebagai panutan yang
harus diikuti sikap baik dan perilaku yang ditampilkan
idolanya. (Glaser et al., 2015) mengungkapkan bahwa
perspektif yang luas tentang perubahan sikap, perubahan
sikap setiap individu didefinisikan dalam evaluasi suatu
objek pemikiran, menyangkut sebuah fenomena untuk
membentuk evaluasi baru terhadap objek asing dan
perubahan dari konten stereotip. Stereotip merupakan
keyakinan positif atau negatif kepada individu atau
kelompok tertentu, stereotip sulit berubah meskipun
berbeda dengan kenyataan.

Perubahan sikap yang dilakukan oleh penggemar terjadi
karena penggemar merasa dikecewakan oleh idolanya yang
menjadi pelaku skandal bullying. Seperti pernyataan dari
informan (MA) yang menyatakan: “Aku kecewa sama ilfeel
aja sedikit, jadi ngga sesuka awal.” (Informan MA, 23).
Munculnya rasa kecewa yang terjadi karena hilangnya rasa
percaya terhadap artis yang sudah dianggap baik. Menurut
informan (VV) yang menyatakan: “Saya kecewa dan sebel
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aja kenapa Jisoo bisa ngelakuin hal itu. Dan ngga nyangka
orang yang saya suka ternyata seperti itu pada masa
lalunya.” (Informan VV, 23). Perubahan sikap yang terjadi
ditandai dengan tidak lagi mengikuti akun media sosial dari
artis yang menjadi pelaku bullying. Dan juga tidak
menonton atau mendengarkan karya-karya dari artis yang
menjadi pelaku bullying.

E. Pemberitaan yang Booming

Menurut (Wang et al., 2021) dengan banyaknya
penyebaran berita akan membuat berita menjadi booming di
media sosial akan membuat informasi yang berlebihan yang
kepastiannya diragukan, hal ini dapat mengubah sikap
pengguna terhadap orang atau kelompok tertentu. Skandal
bullying ini sangatlah booming diberbagai media sosial
khususnya Instagram. Banyak akun-akun fanbase yang
mem-posting ulang pemberitaan ini. Seperti salah satu
informan (SK) yang juga ikut menyebarkan berita ini di
media sosial agar tetap mengikuti perkembangan dari
pemberitaan skandal bullying ini. Menurut informan (SK)
yang menyatakan: “Iya saya ngikutin beritanya sih, soalnya
saya udah geram banget sama dia, saya mau dia dihukum
seberat-beratnya, Saya sih menyebarkan, supaya orang-
orang yang nge-fans sama public figure ini, bisa tahu kalo
dia tuh begini.” (Informan SK, 24).

Dengan adanya orang yang menyebarkan sebuah
pemberitaan akan membuat banyak orang yang dapat terus
mengikuti perkembangan dari pemberitaan tersebut. Namun
berbeda dengan informan ke-5 yang tidak menyebarkan
pemberitaan, karena hanya mengikuti pemberitaan saja
untuk mengetahui informasi selanjutnya. Seperti yang
dinyatakan oleh Informan (VV) yang menyatakan: “Sejauh
ini saya masih mengikuti perkembangan kasus tersebut,
karena saya ingin tahu bagaimana kabar dan kelanjutan
kasus dari aktor kesukaan saya itu.” (Informan VV, 23).

IV. KESIMPULAN

Informan mengetahui berita yang viral berasal dari
media sosial yaitu Instagram. Instagram menjadi tempat
bagi penggemar budaya Korea Selatan untuk terus
mendapatkan informasi seputar idolanya.

Pemberitaan skandal bullying yang sangat viral
membuat penggemar banyak yang kecewa dan tidak lagi
menyukai idolanya yang menjadi pelaku bullying.

Selain hukuman pidana yang diterima oleh pelaku, artis
yang merupakan pelaku bullying juga mendapatkan Cancel
Culture.

Cancel Culture merupakan hukuman dalam bentuk
pemboikotan atau penolakan kepada public figure yang
terlibat dalam sebuah skandal apapun. Semua aktivitas
public figure yang terlibat dalam sebuah skandal akan
dihentikan oleh semua pihak yang memiliki hubungan kerja
sama dengan public figure yang terlibat skandal.

Walaupun idolanya merupakan pelaku bullying, namun
masih banyak penggemar yang terus mengikuti pemberitaan
skandal bullying artis Korea yang sedang viral di Instagram,
agar dapat mengikuti perkembangan dari kasus idolanya.
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Saran dalam penelitian ini, untuk penggemar artis
Korea Selatan jangan menjadi penggemar yang terlalu
fanatik, cukup sewajarnya dan ambillah sisi positif dari artis
Korea Selatan yang dijadikan idola. Dan yang idolanya
merupakan pelaku bullying, sebaiknya mencari idola baru
yang bisa diikuti perilaku baiknya. Dan saran untuk dunia
hiburan Indonesia, agar dapat menerapkan kebijakan
Cancel Culture di Indonesia, untuk menindak tegas artis
yang tidak memberikan contoh yang baik untuk penonton
atau pendengar, agar para penggemar dapat mempelajari
hal-hal positif dari seorang public figure yang di
idolakannya.
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